BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran tentang Objek Penelitian

1. Profil Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo

PT BANK SYARIAH BUKOPIN (selanjutnya disebut Perseroan) sebagai
bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya konsorsium
PT Bank Bukopin, Tbhk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah
bank konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut
berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008, dimana PT Bank
Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya bernama PT Bank Swansarindo
Internasional didirikan di Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan Akta Nomor
102 tanggal 29 Juli 1990 merupakan bank umum yang memperolah Surat
Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31 Desember
1990 tentang Pemberian Izin Peleburan Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan Peningkatan
Status Menjadi Bank Umum dengan nama PT Bank Swansarindo Internasional
yang memperoleh kegiatan operasi berdasarkan surat Bank Indonesia (BI) nomor
24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian Izin Usaha Bank

Umum dan Pemindahan Kantor Bank.

Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi

Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo Internasional
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menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia yang memperoleh persetujuan dari (BI)
nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta
nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. Dalam perkembangannya kemudian PT Bank
Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank
Bukopin, Tbk, maka pada tahun 2008 setelah memperolah izin kegiatan usaha bank
umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan
Gubernur Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober
2008 tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional
Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia
Menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi mulai efektif beroperasi
tanggal 9 Desember 2008, kegiatan operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh
Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2004 -2009.
Sampai dengan akhir Desember 2014 Perseroan memiliki jaringan kantor yaitu 1
(satu) Kantor Pusat dan Operasional, 11 (sebelas) Kantor Cabang, 7 (tujuh) Kantor
Cabang Pembantu, 4 (empat) Kantor Kas, 1 (satu) unit mobil kas keliling, dan 76
(tujuh puluh enam) Kantor Layanan Syariah, serta 27 (dua puluh tujuh) mesin ATM
BSB dengan jaringan Prima dan ATM Bank Bukopin.®* Lebih jelasnya akan

ditampilkan dalam tabel berikut :

>*http://www.syariahbukopin.co.id/. Diakses pada tanggal 07 july 2016. Pukul 10.29
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Subjek Keterangan

Nama Bank PT BANK SYARIAH
BUKOPIN

Alamat Jalan Salemba Raya Nomor
55
Salemba, Jakarta Pusat 10440

Telepon 021 — 2300912

Fax 021 — 3148401

Homepage www.syariahbukopin.co.id

Email corsec@syariahbukopin.co.id

Facebook Bank Syariah Bukopin

Twitter @BSyariahBukopin

Tanggal Berdiri 29 Juli 1990

Mulai Beroperasi 9 Desember 2008

Modal Dasar Rp 1.000.000.000.000

Modal Disetor Rp 650.370.000.000

Ekuitas Rp 501.282.000.000

Kantor Layanan 1 Kantor Pusat & Operasional
11 Kantor Cabang
7 Kantor Cabang Pembantu
4 Kantor Kas
1 Mobil Kas Keliling

Layanan Syariah Bank 76 Layanan Syariah Bank

Jaringan ATM Jaringan ATM Meliputi:
ATM Bank Syariah Bukopin
ATM Bank Bukopin
ATM Prima/BCA

Jumlah Pegawai 875 SDI

2. Visi dan Misi
A. Visi

e Menjadi Bank Syariah Pilihan dengan Pelayanan Terbaik.
B. Misi
e Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah

e Membentuk sumber daya insani yang profesional dan amanah
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e Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM (Usaha
Mikro Kecil & Menengah)
e Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder™
3. Nilai-nilai Perusahaan

Amanah

Integritas

Peduli

Kerjasama
o Kaualitas
4. Produk dan jasa
a. Pendanaan
1) Tabungan iB Siaga
Simpanan pada Bank Syariah Bukopin untuk perorangan dalam
bentuk mata uang Rupiah yang penarikannya dapat dilakukan secara
sewaktu-waktu dengan cara tertentu yang telah dipersyaratkan.
2) Tabungan SimPel iB
Simpanan Pelajar iB merupakan tabungan untuk pelajar dengan
persyaratan mudah dan fitur yang menarik dalam rangka edukasi perbankan
untuk mendorong budaya menabung sejak usia dini.

3) Tabungan iB Multiguna

>*http://www.syariahbukopin.co.id/. Diakses pada tanggal 07 july 2016. Pukul 10.29
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Jenis tabungan berjangka dengan potensi bagi hasil yang kompetitif
guna memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang, sekaligus
memberikan manfaat proteksi asuransi jiwa gratis.

4) Tabungan iB Pendidikan

Jenis tabungan berjangka dengan potensi bagi hasil yang kompetitif
guna memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang, sekaligus
memberikan manfaat proteksi asuransi jiwa gratis.

5) Tabungan iB SiAga Bisnis

Simpanan yang diperuntukan bagi perorangan dan badan usaha, yang
penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan tertentu
yang telah disepakati dan tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau
media lainnya yang dipersamakan dengan itu.

6) TabunganKu iB

Tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan
yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna
menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.
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7) Deposito iB
Jenis simpanan dalam mata uang rupiah yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara deposan

dengan pihak bank.

8) Deposito iB On Call

Deposito iIB On Call adalah penempatan dana oleh nasabah dalam
bentuk simpanan berjangka pendek (1 < bulan) dengan sistem bagi hasil
yang penarikannya sesuai kesepakatan antara deposan dengan pihak Bank.
9) Giro iB

Simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan Cek atau
sarana perintah pembayaran lainnya atau melalui pemindahbukuan lainnya.
10) Giro iB (Matic)

Fasilitas pemindah bukuan secara sistem dari Tabungan untuk
memenuhi kekurangan dana pada rekening Giro iB serta pemindahbukuan
dari rekening Giro iB ke rekening Tabungan iB atau sebaliknya untuk
optimalisasi dana nasabah.

Pemindah bukuan secara sistem tersebut hanya dapat dilaksanakan
berdasarkan Standing Instruction (SI) dari nasabah yang telah ditetapkan oleh

Bank Syariah Bukopin dalam bentuk Formulir Permohonan Giro iB Matic.
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b. Pembiayaan
1). Murabahah
Murabahah adalah jual-beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati. Akad yang digunakan adalah Murabahah, yaitu
akad jual-beli antara bank dan nasabah. Bank akan melakukan pembelian
atau pemesanan barang sesuai permintaan nasabah kemudian menjualnya
kepada nasabah sebesar harga beli ditambah keuntungan Bank yang

disepakati.

2). Musyarakah

Musyarakah adalah kerjasama 2 (dua) pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu, masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dan atau
karya/keahlian dengan kesepakatan keuntungan dan resiko menjadi

tanggungan bersama sesuai kesepakatan.

Akad yang digunakan adalah Musyarakah, yaitu kerjasama antara
Bank dengan Nasabah untuk mencampurkan dana/modal mereka pada suatu
usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah bagi hasil

yang telah disepakati.

3). Mudharabah
Adalah kerjasama antara pemilik modal dan pengelola untuk suatu

usaha tertentu dengan kesepakatan bagi hasil. Akad yang digunakan adalah
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Mudharabah, yaitu kerjasama antara Bank dengan nasabah, dimana pihak
bank menyediakan seluruh modal dan nasabah sebagai pengelola dengan
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah bagi hasil yang telah disepakati.
4). Mudharabah Mugoyyadah

Adalah pembiayaan Mudharabah untuk kegiatan usaha yang
cakupannya dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah sesuai
permintaan pemilik dana. Ada 2 (dua) jenis Investasi Mudharabah
Mugayyadah, yaitu :

a. Mudharabah Mugayyadah yang resiko penempatan dananya

ditanggung oleh Bank Syariah Bukopin, dalam hal ini Bank

bertindak sebagai executing agent.

b. Mudharabah Mugayyadah yang resiko penempatan dananya

ditanggung oleh pemilik dana, dalam hal ini Bank bertindak sebagai

channelling agent.

Mudharabah Mugayyadah adalah akad yang dilakukan antara
pemilik modal (Bank) untuk usaha yang ditentukan oleh pemilik modal
(Bank) dengan pengelola (Nasabah), dimana nisbah bagi hasil disepakati di
awal untuk dibagi bersama. Mudharabah Mugayyadah diterapkan untuk
tujuan membiayai pembiayaan tertentu yang mempunyai prospektif dan
menghasilkan margin yang tinggi atau sesuai dengan permintaan pemilik

dana.
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5). iB Pinjaman Qardh

Adalah pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban
pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau
cicilan dalam jangka waktu tertentu.
6). iB Istishna

Adalah pembiayaan suatu barang dalam bentuk pemesanan
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang
disepakati antara Nasabah dan penjual atau pembuat barang.

Akad istishna adalah akad jual-beli dalam bentuk pemesanan
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang

disepakati antara pemesan (pembeli) dan penjual (pembuat).

7). 1B Istishna Pararel

Adalah akad jual beli dimana bank (penjual) memesan barang
kepada pihak lain (produsen) untuk menyediakan barang sesuai dengan
kriteia dan persyaratan tertentu yang telah disepakati nasabah (pembeli)
dengan pembayaran sesuai dengan kesepakatan.

Istishna paralel adalah suatu bentuk akad Istishna antara pemesan
(pembeli) dengan penjual, kemudian untuk memenuhi kewajibannya kepada
pembeli, penjual memerlukan pihak lain sebagai pembuat. Dengan
menggunakan konsep jual beli Istishna Paralel, Bank dapat memberikan

pembiayaan kepada nasabah untuk pembelian barang yang dipesan.
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8). iB Kepemilikan Mobil

Merupakan fasilitas pembiayaan kepemilikan mobil yang
menggunakan akad Murabahah, yaitu jual beli barang sebesar harga
perolehan ditambah dengan margin yang disepakati oleh penjual
danpembeli. Akad yang digunakan adalah Murabahah, yaitu jual beli dengan

harga pokok dengan margin keuntungan yang disepakati.

9). iB Kepemilikan Rumah

Adalah pembiayaan yang diberikan bank untuk pembelian atau
renovasi rumah tinggal, pembelian rumah susun/apartemen, rumah toko
dan/atau rumah kantor. Akad yang digunakan adalah Murabahabh, yaitu jual
beli dengan harga pokok dengan margin keuntungan yang disepakati.

10). Pembiayaan iB K3A

Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah Bukopin kepada
Koperasi Karyawan (kopkar), Koperasi Pegawai, Koperasi Pegawai Negeri
(KPN) atau koperasi sejenis lainnya yang diteruskan kepada anggotanya

untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

Akad yang digunakan adalah Murabahah, yaitu jual beli dengan
harga pokok dengan margin keuntungan yang disepakati. Manfaatnya dapat
membantu penyediaan dana bagi koperasi untuk memenuhi kebutuhan

produk yang akan dikonsumsi atau kebutuhan investasi oleh anggota.
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11). Pembiayaan iB KKPA - Relending Syariah

Adalah pembiayaan dengan prinsip syariah dalam bentuk investasi
dan modal kerja kepada koperasi primer untuk diteruskan kepada
anggotanya, dengan sumber dana berasal dari Kredit Likuiditas Bank
Indonesia (KLBI) yang dikelola oleh PT. Permodalan Nasional Madani

(PNM).

12). iB Pembiayaan Pola Channeling
Ruang Lingkup Pembiayaan iB Pola Channeling Bank Syariah
Bukopin, yaitu meliputi :
a) Pembiayaan iB Mobil Pola Channeling melalui Multifinance
adalah pembiayaan pemilikan kendaraan kepada end user yang
dilakukan melalui perusahaan Multifinance yang dapat dilakukan
secara pembiayaan bersama (joint financing) atau pembiayaan penuh
(full financing).
b) Pembiayaan kepada Pensiunan Pola Channeling melalui Koperasi
adalah pembiayaan yang diberikan Bank Syariah Bukopin kepada
pensiunan atau Janda/Duda (karena penerima pensiun meninggal)
yang menerima uang pensiun secara rutin setiap bulannya yang
dilakukan melalui koperasi. Pensiunan dimaksud meliputi Pensiunan

PNS, TNI/POLRI yang mendapatkan uang pensiun dari Negara.
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13). iB SiaGa Emas Gadai

Pembiayaan iB SiaGa Emas merupakan produk pembiayaan dimana
Bank memberikan fasilitas pinjaman berdasarkan prinsip Qardh kepada
Nasabah dengan menjaminkan emas. Emas yang diagunkan tersebut akan
disimpan dan dipelihara oleh Bank, dan atas pemeliharaan tersebut bank

mengenakan biaya sewa dengan prinsip ijarah.

14). iB Kepemilikan Emas

Adalah pembiayaan yang diberikan oleh Bank kepada Nasabah
dengan menggunakan akad Murabahah dalam rangka membantu nasabah
untuk memiliki emas.

Murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga
perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh para pihak,
dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada

pembeli.

15). iB SiAga Pendidikan

Adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh Bank kepada
masyarakat secara prinsip ljarah untuk membiayai kebutuhan dalam rangka
memperoleh manfaat atas suatu jasa paket biaya pendidikan tinggi di

Perguruan Tinggi Muhammadiyah.
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ljarah adalah transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau
jasa antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek
sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang
disewakan.
16). iB SiAga Pensiun

Adalah fasilitas pembiayaan dengan prinsip murabahah yang
diberikan oleh Bank kepada penerima pensiun yang menerima uang pensiun
secara rutin setiap bulan dari Negara (APBN).

Murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga
perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati olah para pihak,
dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada

pembeli.

c. Jasa

1. Save Deposit Box

Fasilitas jasa bagi nasabah untuk menyimpan barang-barang
berharga dan dokumen pribadi yang rahasia dengan sistem pengamanan
berteknologi modern. Manfaat Save Deposit Box diantaranya memberikan
keamanan dan kenyamanan dan nenyimpan semua barang-barang berharga

nasabah .
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2. Transfer
Produk jasa yang disediakan Bank Syariah Bukopin untuk
memindahkan sejumlah dana atas perintah si pemberi amanat dari Kantor
Cabang Bank Syariah Bukopin kepada penerima transfer pada bank lain atau
pemindahan dana dari bank lain untuk nasabah Bank Syariah Bukopin
sebagai penerima.
3. Kliring
Produk jasa yang disediakan untuk menjembatani tukar-menukar
surat berharga (cek, bilyet giro, warkat) yang diterbitkan perbankan antara
bank-bank yang menjadi anggota kliring, dimana anggota kliring tersebut
ditentukan oleh Bank Indonesia.
4. Inkaso
Inkaso iB atau Collection adalah suatu cara penagihan dengan cara
mengirimkan dokumen kepada Bank dengan maksud mendapatkan
pembayaran atau akseptasi atau berdasarkan syarat-syarat lainnya. Jenis
Inkaso iB ada 2 yaitu Clean Collection dan Documentary Collection, yaitu:
a) Clean Collection adalah suatu cara penagihan dengan cara hanya
mengirimkan dokumen finansial kepada Bank dengan maksud
mendapatkan pembayaran atau akseptasi tanpa mensyaratkan dokumen-

dokumen lainnya.
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b) Documentary Collection adalah suatu cara penagihan yang dilengkapi
dengan cara mengirimkan dokumen finansial dan dokumen komersial

kepada Bank dengan maksud mendapatkan pembayaran atau akseptasi.

Penyelenggaran Inkaso iB adalah Wakalah Al-Mugayyadah dimana
Nasabah memberikan kuasa terbatas kepada Bank untuk mewakili Nasabah
melakukan perkerjaan atau urusan tertentu (melakukan transfer dana sesuai
permohonan Nasabah). Atas pemberian jasa penagihan tersebut, Bank
mendapat imbalan berupa upah (ujrah) dari Nasabah.

5. RTGS

Adalah suatu sistem transfer dana dalam mata uang Rupiah yang
penyelesaiannya dilakukan secara online antar peserta per transaksi secara
individual, dimana sistem BI-RTGS diselenggarakan Bank Indonesia.
Peserta RTGS diantaranya :

e Seluruh Bank dan Pihak Selain Bank, yang dibedakan menjadi

Peserta Langsung dan Peserta Tidak Langsung.

e Peserta Langsung adalah peserta yang dapat melakukan transaksi
RTGS Terminal milik peserta, sedangkan Peserta Tidak
Langsung pelaksanaannya dilakukan oleh BI menggunkan RTGS
Terminal milik Bl. Manfaat menggunakan RTGS diantranya,

pengiriman dana lebih cepat, dapat diterima pada hari yang sama
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dan pengiriman dana lebih aman, dengan jaminan keamanan
sistem penyelenggaraan.

6. SKBDN iB
Adalah setiap janji tertulis berdasarkan permintaan tertulis pemohon

yang mengikat Bank Pembuka untuk :

e Melakukan pembayaran kepada penerima atau ordernya atau
mengaksepnya dan membayar wesel yang ditarik oleh penerima;

e Memberi kuasa kepada Bank lain untuk melakukan pembayaran
kepada penerima atau ordernya atau mengaksep dan membayar
wesel yang ditarik oleh penerima atau;

e Memberi kuasa kepada bank lain untuk menegosiasi wesel yang
ditarik oleh penerima.*®

B. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Responden
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Bank Syariah Bukopin
Cabang Sidoarjo. Jumlah sampel yang telah ditentukan adalah sebanyak 30 orang.
Data yang telah diperoleh dikelompokkan berdasarkan beberapa golongan, yakni

berdasarkan jenis kelamin, tempat tinggal, usia.

Shttp://www.syariahbukopin.co.id/. Diakses pada tanggal 07 july 2016. Pukul 10.29
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a. Jenis Kelamin
Identitas responden menurut jenis kelamin dapat dilihat dari tampilan

chart berikut ini :

Gambar V. 1
Jenis kelamin responden

Sumber : Data yang telah diolah (2016)

Berdasarkan tampilan chart diatas, dapat diketahui bahwa dari 30 responden
terdapat 41% atau 12 orang responden laki-laki, sedangkan untuk responden
perempuan prosentasenya sebesar 59% atau 18 orang responden.

b. Usia Responden
Usia responden dalam penelitian ini ada pada interval umur 22-50 tahun, dari
interval umur tersebut peneliti mengganggap bahwa responden mampu mengisi
kuesioner dengan baik dan benar. Berikut ini prosentase usia responden yang telah

ikut serta mengisi lembar kuesioner :

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar IV. 2
Usia responden

18%
M 20-30

i 31-40
L141-50

Sumber : Data yang telah diolah (2016)

Berdasarkan gambar chart diatas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang
responden, paling banyak adalah 56% atau 15 orang yang berusia antara 20-30
tahun yang mengisi kuesioner, selanjutnya 26% atau 7 orang berusia diantara 31-40

tahun, sebanyak 18% atau 5 orang yang berusia antara 40-50.

c. Tempat Tinggal
Karakteristik prosentase tempat tinggal seluruh responden pada penelitian

ini adalah sebagai berikut :

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 1V. 3
Tempat tinggal responden

M Surabaya H Sidoarjo ki Gresik H lain-lain

Sumber : Data yang telah diolah (2016)

Berdasarkan tempat tinggal dari 30 responden, terdapat 50% atau 15 orang
yang tinggal di Sidoarjo, 23% atau 7 orang tinggal di Surabaya, 17% atau 5 orang

dari lain-lain dan terakhir sebesar 10% atau 3 orang tinggal di gresik.
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2. Karakteristik Jawaban Responden
a. Komitmen Organisasi
Deskripsi jawaban tiap item pertanyaan disini pada dasarnya digunakan untuk

melihat jJumlah jawaban yang telah diisi responden

Tabel IV. 1

Hasil Prosentase Komitmen

JUM
JUMLAH ORANG YANG 'F‘éSHP
MENJAWAB DENGAN OND
NO | PERNYATAAN EN
! S
SS | S | Ragu T
S
S
1 Karyawan merasa senang 21 9 0 0 0 30

bekerja dalam perusahaan

Karyawan merasa
2 | nyaman bekerja dalam 18 12 0 |0 0 30
perusahaan

Karyawan sangat
3 | menikmati pekerjaannya | 20 10 0 |0 0 30
dalam perusahaan

Karyawan menunjukan

4 | asa meiliki terhadap 18 12 0 0 0 30
organisasi
5 Karyawan bangga bekerja 19 11 0 0 0 30

di perusahaan




Karyawan memiliki rasa
senang berindentitas
bekerja dalam perusahaan

19

11

30

Karyawan peduli terhadap
masalah yang terjadi
dalam perusahaan

19

11

30

Karyawan merasa ikut
terkena dampak jika
perusahaan mempunyai
masalah

20

10

30

Karyawan mempunyai
tanggung jawab terhadap
masalah yang terjadi pada
perusahaan

19

11

30

10

Karyawan merasa tidak
memiliki alternative kerja
ditempat lain yang lebih
menarik

20

10

30

11

Karyawan tidak tertarik
untuk bekerja dtempat lain

17

13

30

12

Karyawan tidak ingin
bekerja diperusahaan lain

15

15

30

13

Karyawan merasa rugi
apabila meninggalkan
perusahaan

14

15

30

14

Karyawan akan
mengalami kesulitan
hidup apabila
meninggalkan perusahaan

11

15

30

15

Karyawan merasa
memiliki kewajiban untuk
setia kepada perusahaan

10

18

30

57
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Karyawan akan
mengalami kesulitan
hidup apabila
meninggalkan perusahaan

13 13 |3 1 0 30

Karyawan bangga akan
visi misi perusahaan

Karyawan ingin
menyelesaikan kontrak
dengan baik agar menjadi | 6 7 16 1 0 30
karyawan tetap dalam
perusahaan

Karyawan merasa
terpaksa bekerja dalam 7 6 16 1 0 30
perusahaan

( Sumber: Data yang telah diolah 2016 )

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 30 responden, untuk item
karyawan di Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo sangat merasa
senang bekerja di perusahaan, langsung dan akurat, 21 responden
menyatakan sangat setuju, 9 responden menyatakan setuju, tidak ada
responden menyatakan ragu-ragu, tidak setuju dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
merasa nyaman bekerja dalam perusahaan, 18 responden menyatakan
sangat setuju, 12 responden menyatakan setuju, tidak ada responden
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju dan tidak ada responden menyatakan

sangat tidak setuju.
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Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
sangat menikmati pekerjaannya dalam perusahaan, 20 responden
menyatakan sangat setuju, 10 responden menyatakan setuju, tidak ada
responden menyatakan ragu-ragu, tidak setuju, dan tidak ada responden
menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
menunjukan asa meiliki terhadap perusahaan, 18 responden menyatakan
sangat setuju, 12 responden menyatakan setuju, tidak ada responden
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju, dan tidak ada responden menyatakan
sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
bangga bekerja di perusahaan, 19 responden menyatakan sangat setuju,
11 responden menyatakan setuju, tidak ada responden menyatakan ragu-
ragu, tidak setuju, dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
memiliki rasa senang beridentitas bekerja dalam perusahaan, 19
responden menyatakan sangat setuju, 11 responden menyatakan setuju, tidak
ada responden menyatakan ragu-ragu, tidak setuju, dan tidak ada responden
menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
peduli terhadap masalah yang terjadi dalam perusahaan, 19 responden

menyatakan sangat setuju, 11 responden menyatakan setuju, tidak ada
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responden menyatakan ragu-ragu, tidak setuju, dan tidak ada responden
menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
merasa ikut terkena dampak jika perusahaan mempunyai masalah, 20
responden menyatakan sangat setuju, 10 responden menyatakan setuju, tidak
ada responden menyatakan ragu-ragu, tidak setuju, dan tidak ada responden
menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
memiliki tanggung jawab terhadap masalah yang terjadi pada
perusahaan, 19 responden menyatakan sangat setuju, 11 responden
menyatakan setuju, tidak ada responden menyatakan ragu-ragu, tidak setuju,
dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjomerasa tidak memiliki alternative kerja ditempat lain yang
lebih menarik, 20 responden menyatakan sangat setuju, 10 responden
menyatakan setuju, tidak ada responden menyatakan ragu-ragu, tidak setuju,
dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjomerasa tidak tertarik untuk bekerja dtempat lain, 17 responden
menyatakan sangat setuju, 13 responden menyatakan setuju, tidak ada
responden menyatakan ragu-ragu, tidak setuju, dan tidak ada responden

menyatakan sangat tidak setuju.
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Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjomerasatidak ingin bekerja diperusahaan lain, 15 responden
menyatakan sangat setuju, 15 responden menyatakan setuju, tidak ada
responden menyatakan ragu-ragu, tidak setuju, dan tidak ada responden
menyatakan sangat tidak setuju

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjomerasa rugi apabila meninggalkan perusahaan, 14 responden
menyatakan sangat setuju, 15 responden menyatakan setuju, 1 responden
menyatakan ragu-ragu, tidak ada menyataakan tidak setuju, dan tidak ada
responden menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
akan mengalami kesulitan hidup apabila meninggalkan perusahaan, 11
responden menyatakan sangat setuju, 16 responden menyatakan setuju, 3
responden menyatakan ragu-ragu, tidak ada menyataakan tidak setuju, dan
tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
merasa memiliki kewajiban untuk setia kepada perusahaan, 10
responden menyatakan sangat setuju, 18 responden menyatakan setuju, 2
responden menyatakan ragu-ragu, tidak ada menyataakan tidak setuju, dan
tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo

mengalami kesulitan hidup apabila meninggalkan perusahaan, 13
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responden menyatakan sangat setuju, 13 responden menyatakan setuju, 3
responden menyatakan ragu-ragu, 1 menyataakan tidak setuju, dan tidak ada
responden menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjobangga akan visi misi perusahaan, 7 responden menyatakan
sangat setuju, 8 responden menyatakan setuju, 14 responden menyatakan
ragu-ragu, 1 menyataakan tidak setuju, dan tidak ada responden menyatakan
sangat tidak setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
ingin menyelesaikan kontrak dengan baik agar menjadi karyawan tetap
dalam perusahaan, 6 responden menyatakan sangat setuju, 7 responden
menyatakan setuju, 16 responden menyatakan ragu-ragu, 1 respoden
menyataakan tidak setuju, dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak
setuju.

Untuk item Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjomerasa terpaksa bekerja dalam perusahaan, 7 responden
menyatakan sangat setuju, 6 responden menyatakan setuju, 16 responden
menyatakan ragu-ragu, 1 respoden menyataakan tidak setuju, dan tidak ada

responden menyatakan sangat tidak setuju.



b. Kinerja Karyawan

Tabel 1V.2

Hasil Prosentase Kinerja

secara teliti

JUM
JUMLAH ORANG YANG ik
MENJAWAB DENGAN
PON
NO PERNYATAAN DEN
R
ss |s |4 |Ts |sTs
U
Kinerja karyawan dapat
dicapai secara efektif 15 15 0 0 0 30
dan efisien
Karyawan dapat
mencapai tujuan sesuai 17 13 0 0 0 30
tugas yang telah
diberikan
Karyawan
melaksanakan tugas
yang diperintahkan oleh - ' 1 0 0 30
perusahaan
Karyawan mentaati 13 17 0 0 0 30
petinggi perusahaan
Karyawan memiliki cara
se_ndlrl untuk mencapai 13 17 0 0 0 30
tujuan yang telah
ditentukan perusahaan
Karyawan berfikir
secara kreatif untuk
mencapai tujuan yang 20 7 3 0 0 30
diperintahkan oleh
perusahaan
Karyawan
melaksanakan tugas 15 15 0 0 0 30

63



Karyawan terampil
dalam melaksanakan
tugas

17

12

30

Karyawan cekatan
dalam menyelesaikan
tugas

16

14

30

10

Karyawan memiliki ide-
ide yang tidak sesuai
dengan aturan namun
baik dalam penyelesaian
tugas dalam perusahaan

17

13

30

64

( Sumber: Data yang telah diolah 2016 )

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 30 responden, untuk item
karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo kinerja karyawan
dapat dicapai secara efektif dan efisien, 15 responden menyatakan sangat
setuju, 15 responden yang menyatakan setuju, dan tidak ada responden
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju.

Untuk item karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjodapat mencapai tujuan sesuai tugas yang telah diberikan, 17
responden menyatakan sangat setuju, 13 responden yang menyatakan setuju,
dan tidak ada responden menyatakan ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak
setuju.

Untuk item karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjomelaksanakan tugas yang diperintahkan oleh perusahaan,18

responden menyatakan sangat setuju, 17 responden yang menyatakan setuju,
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dan 1 responden menyatakan ragu-ragu, tidak ada responden menyatakan
tidak setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
mentaati petinggi perusahaan,13 responden menyatakan sangat setuju, 17
responden yang menyatakan setuju, dan tidak ada responden menyatakan
ragu-ragu, tidak ada responden menyatakan tidak setuju, dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjomemiliki cara sendiri untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan perusahaan,13 responden menyatakan sangat setuju, 17
responden yang menyatakan setuju, dan tidak ada responden menyatakan
ragu-ragu, tidak ada responden menyatakan tidak setuju, dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjoberfikir secara kreatif untuk mencapai tujuan yang
diperintahkan oleh perusahaan, 20 responden menyatakan sangat setuju, 7
responden yang menyatakan setuju, dan 3 responden menyatakan ragu-ragu,
tidak ada responden menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang
Sidoarjomelaksanakan tugas secara teliti, 15 responden menyatakan

sangat setuju, 15 responden yang menyatakan setuju, dan tidak ada
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responden menyatakan ragu-ragu, tidak ada responden menyatakan tidak
setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
terampil dalam melaksanakan tugas, 17 responden menyatakan sangat
setuju, 12 responden yang menyatakan setuju, dan 1 responden menyatakan
ragu-ragu, tidak ada responden menyatakan tidak setuju, dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
merasa cekatan dalam menyelesaikan tugas, 16 responden menyatakan
sangat setuju, 14 responden yang menyatakan setuju, dan tidak ada
responden menyatakan ragu-ragu, tidak ada responden menyatakan tidak
setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk item karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo
memiliki ide-ide yang tidak sesuai dengan aturan namun baik dalam
penyelesaian tugas dalam perusahaan, 17 responden menyatakan sangat
setuju, 13 responden yang menyatakan setuju, dan tidak ada responden
menyatakan ragu-ragu, tidak ada responden menyatakan tidak setuju, dan

tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
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3. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat.>’ Uji
validitas dilaksanakan terhadap masing-masing butir pernyataan tersebut mempunyai
hubungan terhadap nilai satu skor total. Rumus yang digunakan dalam uji validitas
adalah korelasi product moment dari Pearson. Koefisien korelasi item-total dengan

Bivariate Pearson dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

nyix - (XHEx)
\/[nz i2— (DT x? - (Xx)?

Tix =

Keterangan:
rix = Koefisien Korelasi item total (bivariate pearson)
I = Skor item
x = Skor Total
n = Banyaknya subjek
Dari hasil analisis akan didapat nilai korelasi (r hitung). Jika r hitung lebih

besar dari r tabel, maka instrumen (pertanyaan) tersebut valid dan bisa diteruskan ke

% R. Gunawan Sudarmanto, 2013, Statistik Terapan Berbasis Komputer dengan Program IBM SPSS Statistics
19, Jakarta, Mitra Wacana Media, hal. 56
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penelitian. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel, berarti pertanyaan tersebut tidak

valid. Pertanyaan tersebut harus di ganti atau dihilangkan®

Berikut ini adalah hasil uji validitas untuk setiap item pertanyaan
berdasarkan perhitungan data dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics
20 for windows:

Tabel IV. 3

Uji Validitas Variabel Komitmen

Item | r hitung r Tabel | Keterangan
Pernyataan
1 0.684 | 0,361 Valid
2 0.564 | 0,361 Valid
3 0.662 0,361 Valid
4 0.652 0,361 Valid
5 0.639 | 0,361 Valid
6 0.564 0,361 Valid
7 0.578 0,361 Valid
8 0.725 | 0,361 Valid
9 0.416 0,361 Valid
10 0.462 0,361 Valid
11 0.413 0,361 Valid
12 0.426 0,361 Valid
13 0.373 0,361 Valid
14 0.643 0,361 Valid
15 0.590 0,361 Valid

*® Dwi Priyatno, 2008, Mandiri Belajar SPSS, MediaKom, Yogyakarta, hal. 17-18



16 0.610 | 0,361 Valid
17 0.543 | 0,361 Valid
18 0.570 |0,361 Valid
19 0.506 | 0,361 Valid

Sumber : Data yang telah diolah (2016)

Dari hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi

(rhitung) setiap item pernyataan pada kuesioner variabel komitmen dinyatakan valid

karena r hitung > r tabel yaitu sebesar 0.361.

Tabel 1V .4
Uji Validitas kinerja karyawan
Iltem ]
r hitung r Tabel Keterangan
Pernyataan

1L 0.381 0,361 Valid
2 0.420 0,361 Valid
3 0.604 0,361 Valid
4 0.685 0,361 Valid
5 0.731 0,361 Valid
6 0.646 0,361 Valid
7 0.747 0,361 Valid
8 0.757 0,361 Valid
9 0.696 0,361 Valid
10 0.684 0,361 Valid

Sumber : Data yang telah diolah (2016)
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Uji validitas di atas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (rhitung) setiap
item pernyataan pada kuesioner variabel kinerja dinyatakan valid karena r hitung> r

tabel yaitu sebesar 0.361.
4. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur instrument terhadap
ketepatan (konsisten).>® Dalam uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus
Cronbach’s Alpa. Menurut sekaran, nilai reliabilitas jika kurang dari 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.*°Metode
Alpha sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor

rentangan (misal 0-20, 0-50). Rumus reliabilitas dengan metode Alpha adalah:

|

_[ k ]1 %
rll_k—l 0'12

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrument

K = banyaknya butir pertanyaan
= Jumlah varian butir

= varian total

%Husain Usman dan Purnomo Setiadi, 2012, Pengantar Statistika, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 287
%Dwi Priyanto, 2009, Mand6iri Belajar SPSS, hal.26
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Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05, artinya instrument
dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis product moment.®
Pengolahan data dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 20 for

windows, diketahui reliabilitas setiap variabel sebagai perikut :

Tabel IV.5

Uji Rliabelitas tiap item pernyataan

Item r hitung r Tabel | Keterangan
Pernyataan

1 0.742 0.60 Reliabel
2 0.744 0.60 Reliabel
3 0.742 0.60 Reliabel
4 0.742 0.60 Reliabel
5 0.743 0.60 Reliabel
6 0.744 0.60 Reliabel
7 0.743 0.60 Reliabel
8 0.742 0.60 Reliabel
9 0.746 0.60 Reliabel
10 0.745 0.60 Reliabel
11 0.745 0.60 Reliabel
12 0.745 0.60 Reliabel
13 0.745 0.60 Reliabel
14 0.740 0.60 Reliabel
15 0.742 0.60 Reliabel
16 0.737 0.60 Reliabel

%1 Dwi Priyatno, 2008, Mandiri Belajar SPSS, MediaKom, Yogyakarta, hal. 25-26



17 0.737 0.60 Reliabel
18 0.737 0.60 Reliabel
19 0.739 0.60 Reliabel
20 0.746 0.60 Reliabel
21 0.745 0.60 Reliabel
22 0.743 0.60 Reliabel
23 0.741 0.60 Reliabel
24 0.740 0.60 Reliabel
25 0.739 0.60 Reliabel
26 0.741 0.60 Reliabel
27 0.735 0.60 Reliabel
28 0.736 0.60 Reliabel
29 0.742 0.60 Reliabel

Sumber : Data yang telah diolah (2016)

72

Dari keterangan tabel diatas, dapat diketahui bahwa masing-masing item

pernyataan memiliki Cronbach Alpa> 0,60, maka berdasarka uji reliabilitas variabel

komitmen organisasi, komitmen organisasi dan kinerja karyawan dapat dikatakan

reliable. Berikut ini juga nilai keseluruhan Cronbach Alpa dari semua item

pernyataan.
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Tabel IV. 6
Nilai Cronbach’s Alpa

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

750 30

Sumber : Data yang telah diolah (2016)

Berdasarkan tabel jumlah keseluruhan nilai Cronbach’s Alpa dari semua
item pernyataan, didapatkan nilai sebesar 0,750 dan itu berarti reliabilitas

instrument baik, karena 0,750 > 0,60
5. Uji Normalitas

Uji normallitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normall atau tidak. Uji yang dipilih dalam penelitian ini adalah one
sample kol-mogorov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data

akan dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05.%

Uji normalitas Kolmogorov-Sminov dengan program IBM SPSS Statistics 20

for windows :

%2 Duwi Priyatno, 2009, Mandiri Belajar SPSS, Mediakom,Yogyakarta, Hal. 28



Tabel IV.7

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Komitmen |Kinerja
N 30 30
Normal . Mean 83.63 45.17
a,
Parameters Syd._ 6.851 4300
Deviation
Most Extreme Absolute .168 170
Differences Positive 134 130
Negative -.168 -.170
Kolmogorov-Smirnov Z 923 .928
Asymp. Sig. (2-tailed) .362 .355

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data yang telah diolah (2016)

Berdasarkan hasil tabel normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,362 (variabel komitmen) dan 0,355 (variabel kinerja) kedua nilai tersebut

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang disajikan

berdistribusi normal.

6. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pegujian pada SPSS

dengan menggunakan test for linearity dengan pada taraf signifinasi 0,05. Dua
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variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikasi ( linearity )

kurang dari 0,05.%

Tabel IV.8
Uji linieritas
ANOVA Table
Sum of | Df| Mean F Sig.
Squares Square
kinerja | Betw | (Combined) | 438.633 | 16 | 27.415 | 3.654 | .012
* een Linearity | 357.813 | 1 | 357.813 | 47.692 | .000
komitm | Grou | Deviation
en ps from 80.820 | 15| 5.388 718 | .733
Linearity
Within Groups 97.533 | 13| 7.503
Total 536.167 | 29

Sumber : Data yang telah diolah (2016)

Berdasarkan nilai signifikan pada tabel diatas, yakni 0,733 lebih besar dari

0,05. Yang artinya terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara variabel

komitmen organisasi (X) dengan Kinerja karyawan ().

% Duwi Priyatno, 2009, Mandiri Belajar SPSS, Mediakom,Yogyakarta, Hal. 36



7. Analisis Rank Spearman

Uji Spearman Rank

Tabel IV.9

Correlations

Nilai Nilai

komitmen Kinerja
Spearman's | Nilai komitmen | Correlation wox
rho Coefficient 1.000) 761
Sig. (2-tailed) : .000
N 30 30
Nilai kinerja Correlation 761" 1.000

Coefficient ' '
Sig. (2-tailed) .000 :
N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel di atas menunjukkan, bahwa hubungan antara variabel komitmen
organisasi dengan kinerja karyawan di Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo

berkorelasi kuat, besarnya nilai koefisien korelasi adalah 0,761, dapat diketahui

bahwa, komitmen organisasi mempengaruhi kinerja karyawan.
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a. Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan masalah rumusan masalah hipotesis dalam penelitian, yaitu :
Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara komitmen organisasi terhadap
Kinerja karyawan.
Ho : Tidak ada pengaruh pengaruh secara signifikan anatara komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan.
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa hasil dari nilai signifikan
X adalah 0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa adanya pengaruh
secara signifikan antara variabel komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan di Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo. Maka Ha diterima dan
Ho dittolak.
Dari hasil di atas diketahui, bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000.
Artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan antara komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan Bank

Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo.

b. Uji Rank Spearman
Pada tabel IV.9 diperoleh angka 0,761. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi pengaruh yang kuat antara variabel komitmen terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh

variabel komitmen terhadap kinerja karyawan sebesar 76,1 % sedangkan
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sisanya sebesar 23,9 % dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dimasukan dalam penelitian ini.

c. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan
jelas bahwa semua variabel bebas berpengaruh variabel terikat. Hasil
tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Pengaruh masing-masing
variabel dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh
Dari hasil pengujian uji rank spearman menunjukkan bahwa hasil
dari nilai signifikan X adalah 0,000 < 0,05, dapat dinyatakan bahwa adanya
pengaruh secara signifikan antara variabel komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan di Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo. Maka Ha
diterima dan Ho dittolak.
Dari hasil di atas diketahui, bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000.
Artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan antara komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan Bank
Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo.
2. Besarnya pengaruh
Dari hasil uji rank spearman diperoleh correlation coefficient sebesar
0,761 . Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang kuat antara

variabel komitmen terhadap kinerja karyawan dengan presentase
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sumbangan sebesar 76,1 % . Sedangkan, sisanya sebesar 23,9 % dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain, misalnya kepemimpinan, loyalitas, budaya
organisasi dan lain sebagainya. Ini artinya bahwa pengaruh kinerja karyawan
yang didapat dari variabel komitmen organisasi dapat dikatakan tinggi, yaitu
76,1 % . Tetapi tingkat pengaruh 76,1 % dari komitmen organisasi
merupakan salah satu alasan bagi karyawan untuk memperoleh kinerja yang
maksimal dengan cara memperkuat komitmen terhadap perusahaan.
Meskipun demikian komitmen organisasi tetaplah harus dimiliki oleh setiap
karyawan.

Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh salah satu responden
karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo yang menyatakan bahwa
“karyawan ingin menyelesaikan kontrak dengan baik agar menjadi karyawan
tetap dalam perusahaan” yang mendominasi dari semua item pernyataan.
Jadi hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan Bank Syariah Bukopin
Cabang Sidoarjo melakukan pekerjaannya dengan maksimal agar dapat
menjadi karyawan perusahaan dengan memberikan yang terbaik.

Sebagaimana yang diungkapkan dalam pembahasan diatas, maka
komitmen organisasi adalah keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota

organisasi, dan keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan.®*

® Luthans Fred, Perilaku Organisasi, Yogyakarta : Andi 2006, hal 167



